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Penelitian mengkaji aspek subsistensi manusia yaitu dalam pemanfaatan sumber daya fauna dalam hal ini
dari jenis moluska sebagai bahan makanan dan peralatan. Pemanfaatan fauna sebagai salah satu alternatif
makanan manusia pada masa lalu tercermin dan banyaknya temuan arkeologis di situs arkeologi dan temuan
lukisan gua yang menggambarkan jenis-jenis fauna dan aktivitas perburuan. Melimpahnya deposit sisa
fauna, selain dapat menjelaskan pola makan manusia melalui sisa makanan, juga dapat memberikan
keterangan tentang kondisi lingkungan, kebiasaan (habit), atau kegiatan ekonomi yang dijalankan oleh
manusia masa lalu, Selain sebagai bahan makanan, temuan sisa fauna sering ditemukan dalam bentuk
perkakas atau peralatan. Sisa fauna yang ditemukan dalam suatu penelitian arkeologi dapat dikelompokan
menjadi ; fauna-fauna kecil (micro fauna), seperti burung, ikan, serangga, tikus, ikan dan moluska ; dan
fauna-fauna besar (macro fauna), seperti sapi, gajah, bison. Sisa fauna kecil (micro fauna) yang dominan
yaitu moluska yang ditemukan dalam bentuk cangkangnya baik utuh maupun pecahan (fragmen).
Melimpahnya deposit temuan sisa-sisa cangkang moluska di satu situs dapat menggambarkan strategi
perolehan pangan yang tidak terbatas hanya pada hewan besar, hat tersebut terlihat dari sebaran temuan sisa-
sisa cangkang moluska di situs Song Terus yang merupakan situs yang memiliki segjarah hunian yang
panjang. Usaha untuk menginterpretasi adanya pemanfaatan moluska oleh penghuni Song Terus pada masa
lalu dilakukan dengan beberapa tahap analisis. Tahapan analisis tersebut terdiri dari analisis faunal yang
mengamati aspek fisik dari cangkang moluska yang ditemukan. Gambaran yang diperoleh dari analisis
faunal yaitu tingkatan taksonomi dari cangkang-cangkang yang ditemukan, jumlah minimal individu dan
jejak-jgjak kerusakan kultural (wilayah pukul, jejak pemukulan, jegjak pemotongan dan jejak hangus
terbakar) melalui pengamatan fisik permukaan cangkang. Analisis artefaktual dilakukan melalui pengamatan
morfologi cangkang yang mengamati jejak-jejak pembuatan dan pemakaian cangkang berdasarkan aspek
bahan, bentuk, ukuran, jgjak buat dan jejak pakai. Jgjak yang diamati yaitu adanya kemunculan perimping,
penghalusan, goresan, tajaman, dan kerusakan pada tajaman cangkang. Dari analisisini dihasilkan tipe-tipe
artefak dan perkiraan fungs dari masing-masing tipe artefak. Analisis kontekstual dilakukan dengan
mengamati keberadaan cangkang dalam lapisan tanah. Temuan cangkang moluska di Song Terus terdiri dari
moluska dari tiga kelas, yaitu ; kelas gastropoda, pelecypoda dan cephal opoda, dan dari tiga habitat yang
berbeda, yaitu ; darat, air tawar dan laut. Pemanfaatan moluska di Song Terus terdiri dari pemanfaatan
sebagal makanan dan sebagai peralatan. Pemanfaatan sebagai makanan ditunjukan oleh temuan moluska
dari kelas gastropoda, terutama dari habitat air tawar yang menunjukan adanya kerusakan pada bagian
puncak (apex) cangkang dan bibir (lips) cangkang. Pemanfaatan sebagai peralatan dapat diamati dari temuan
fragmen cangkang pelecypoda (habitat laut) yang menunjukan adanya modifikas untuk tujuan tertentu.
Jegjak-jgjak yang dapat diamati berupa perimping dan permukaan yang halus pada bagian margin, ujung yang
runcing pada salah satu sisi cangkang (posterior dan atau anterior margin) dan kerusakan pada runcingan
tersebut. Temuan moluska dari Song Terus menunjukkan adanya limatipe artefak yang kemungkinan dapat
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diidentitikas sebagai : 1) penyerut, 2) penyerut dan penusuk, 3) penggosok, 4) penggosok dan penusuk dan
5) mata panah. Kehadiran sisa-sisa cangkang moluska menandakan adanya keragaman pola makan dan
penggunaan peral atan oleh manusia Song Terus. Hal ini dapat diasumsikan kerena temuan moluska yang
dihasilkan dari ekskavas tersebar di seluruh kotak gali dan berasosiasi dengan temuan lain. Temuan tersebut
diantaranya sisa fauna vertebrata dari jenisikan (Pisces), unggas (Gallus sp.), War (Boaidae), biawak
(Varanidae), kura-kura (Testudinidae), tikus pohon (Soricidae), kelelawar (Chiropteridae), landak
(Hyastricidae), tupai (Sciuridae), tikus (Muridae), anjing liar (Canidae), kucing (lelidae), musang
(Viverridae), kerbau (Bovidae), rusa (Cervidae), babi (Suidae), badak (Rhinoceritidae), dan ggjah
(Elephantidae). Temuan lain yaitu artefak dari tulang, artefak litik, material litik, fragrnen tembikar, sisa
flora, lapisan tanah dan rangka manusia. Interpretasi terhadap keadaan lingkungan purba di sekitar wilayah
gua dapat diamati dari sebaran moluska darat, selain jenis hewan lain. Kehadiran moluska darat pada satu
daerah menunjukan bahwa daerah tersebut memiliki tingkat kelembaban yang tinggi. Keragaman jenis fauna
dan sumber daya aam lain inilah yang menjadi salah satu faktor keidealan hunian, sehingga manusia
memiliki banyak aternatif bahan makanan dan peralatan, selain sumber lain seperti air dan morfol ogi

tempat hunian tersebut.



